BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara ideational, wacana fotografi berkembang dari keadaran manusia
sebagai mahluk yang berbudi/berakal yang memiliki kemampuan lebih untuk dapat
merekayasa alam lingkungan kehidupannya. Hal ini merupakan alasan yang kuat
untuk memungkinkannya tetap survive dan menciptakan berbagai ‘karya kehidupan
sebagai tanda eksistensinya di dunia ini. Ketika kebutuhan manusia untuk merekam
suatu kejadian atau pristiwa yang mempunyai nilai berita, maka lahirlah apa yang
disebut sebagai documentry photography yaitu sesuai dengan sifat hakiki dari
fotografi yang berfungsi merekam atau mendokumentasikan sesuatu.

Pada dunia fotografi jurnalistik khususnya dokumenter fotografi yang
merupakan sebuah perwujudan dari ide dan konsep dalam membuat sebuah karya
seni fotografi. Seperti segala sesvatu yang lain dalam dunia fotografi dokumenter
harus bisa mengatasi periode, perkembangan fotografi yang sebagian memang
tergantung pada kemajuan teknologi. Dalam menciptakan sebuah karya dokumenter
fotografi memerlukan sebuah observasi dan pendalaman materi terhadap objek yang
akan diekplotasi, karena dokumenter fotografi merupakan bentuk dari karya fotografi
yang secara lugas dan jujur memaparkan realita yang ada tampa adanya manipulasi

keadaan objek yang ditampilkan.
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Berawal dari latar belakang sumber-sumber tentang kehidupan rumah
gadang di Minangkabau, untuk tempat tinggal sangat sedikit ditinggali, maka
timbullah ide atau konsep sebuah karya seni untuk mencerminkan dari pengalaman,
kepedulian dan emosi seorang seniman untuk mengamati berbagai pristiwa dan
fenomena kehidupan ataupun pengalaman, di mana fotografer mencoba
memvisualisasikan perasaan dan pengalaman pribadinya tersebut lewat karya-karya
foto.

Pada pameran karya seni fotografi kali ini yang merupakan bentuk dari
penyelesain tugas akhir yang menceritakan tentang kehidupan di Rumah Gadang
Minangkabau dengan judul FOTOGRAFI DOKUMENTER KEHIDUPAN DI
RUMAH GADANG. Dengan karya-karya yang dipamerkan ini penulis mencoba
untuk menceritakan kehidupan yang ada di Rumah Gadang serta ide dan pengalaman

terhadap yang dilihat, diamati, dirasakan dan direncanakan.
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